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Pendahuluan
Menghadapi perubahan teknologi dan kebijakan terkait program kurikulum

Merdeka Belajar, konselor perlu mengusung inovasi, terutama dalam
penyelenggaraan layanan konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
peserta didik dari tingkat sekolah menengah hingga Perguruan Tinggi menghadapi
kendala dalam pembelajaran online. Kendala utamanya melibatkan akses teknologi,
aspek pendidikan, aspek pribadi, dinamika keluarga, dan berbagai masalah
psikologis lainnya (Rahma, 2020).

Tantangan yang dihadapi oleh profesi bimbingan dan konseling dalam era
revolusi industri 4.0 mencakup beberapa aspek yang memerlukan adaptasi dan
inovasi, salah satu aspek utamanya adalah tuntutan bagi konselor untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi dengan memberikan pelayanan yang lebih
personal dan profesional kepada konseli (Kristiawan, 2016). Hal ini menuntut
peningkatan kemampuan literasi, yang mencakup literasi data, literasi teknologi, dan
literasi manusia. Dalam konteks ini, perkembangan teknologi membawa dampak
signifikan, termasuk penggunaan artificial counselor yang dapat menggantikan
sebagian tugas konselor. Selain itu, munculnya perubahan perilaku peserta didik dan
gaya hidup, seperti kecanduan game online dan kasus bullying, serta turunnya moral
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akibat perkembangan teknologi, menjadi tantangan serius bagi konselor (Airlanda,
2021). Perubahan perilaku dan sikap pada generasi Z juga menuntut konselor untuk
segera bertransformasi menjadi individu yang mampu memanfaatkan era digital.
Dalam menghadapi perkembangan ini, konselor diharapkan menjadi life-long
learner, kreatif, dan inovatif (Lestari, 2019). Mereka juga perlu menjadi penggerak
dalam pengembangan profesi bimbingan dan konseling, menunjukkan sifat reflektif
dan kolaboratif. Kemampuan menerapkan bimbingan dan konseling yang bersifat
multicultural juga menjadi aspek penting dalam mendukung kebutuhan peserta didik
yang memiliki latar belakang dan budaya yang beragam (Nursalim, 2020). Dengan
menghadapi tantangan ini, konselor dapat memainkan peran kunci dalam
membimbing individu menghadapi kompleksitas dan dinamika perubahan dalam
era revolusi industri 4.0.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling menjadi suatu langkah krusial dalam
mewujudkan implementasi kurikulum merdeka . Kurikulum ini diterapkan sebagai
respons terhadap tuntutan akan keberadaan sistem pendidikan yang sesuai dengan
dinamika era revolusi industri 4.0. Dalam konteks ini, diperlukan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis, bersifat kreatif dan inovatif, serta memiliki kompetensi dalam
berkomunikasi dan berkolaborasi (Ratnasari, 2021). Era revolusi industri 4.0 bukan
hanya menghadirkan tantangan yang kompleks, melainkan juga membawa sejumlah
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan. Tujuan utamanya
adalah agar lembaga pendidikan mampu memberikan jawaban yang memadai
terhadap tantangan yang dihadapi dalam revolusi industri abad ke-21 (Huda, M., &
Soleh, 2023). Oleh karena itu, peran bimbingan dan konseling menjadi semakin
penting untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang
dibutuhkan agar dapat beradaptasi dan berhasil dalam era yang terus berubah ini.

Pada tanggal 11 Februari 2022, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan secara
resmi mengesahkan penggunaan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini membawa
semangat Merdeka Belajar, yang mencakup rencana pembelajaran, tujuan, isi, dan
bahan pelajaran (Kemendikbud, 2022). Dalam konteks ini, pengembangan profil
pelajar dengan nilai-nilai Pancasila rahmatan lil “alamin dijadikan sebagai tujuan
utama dari Kurikulum Merdeka. Salah satu strategi yang diadopsi untuk mencapai
tujuan tersebut adalah melalui penerapan layanan Bimbingan dan Konseling (BK).

Pentingnya peran BK dalam mencapai tujuan kurikulum menjadikan inovasi
dalam layanan BK sebagai langkah yang diperlukan. Proses bimbingan dan
konseling, sebagai salah satu komponen pendidikan, diharapkan dapat memainkan
peran kunci dalam membentuk profil pelajar yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila. Selain itu, perannya juga melibatkan peningkatan ekspektasi kinerja guru
BK agar sejajar dengan guru mata pelajaran lainnya. Dengan demikian, bimbingan
dan konseling tidak hanya dianggap sebagai pendukung akademis, tetapi juga
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sebagai pendorong utama dalam pembentukan karakter dan kepribadian siswa sesuai
dengan semangat Kurikulum Merdeka.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi pustaka atau kajian literatur. Penelitian ini memanfaatkan
berbagai sumber, seperti buku, jurnal penelitian, laporan lembaga, dan literatur
lainnya sebagai sumber utama atau objek untuk mengumpulkan informasi (Sugiyono,
2021). Jenis penelitian kualitatif umumnya menghasilkan informasi berupa catatan
dan data deskriptif yang terdapat dalam teks yang sedang diselidiki.

Kajian literatur, sesuai dengan definisi Creswell (2019), merupakan suatu
ringkasan tertulis yang mencakup informasi tentang artikel, jurnal, buku, dan
dokumen lainnya yang memberikan deskripsi teori serta informasi baik yang terkait
dengan masa lalu maupun yang aktual. Kajian literatur juga melibatkan organisasi
pustaka-pustaka tersebut ke dalam topik tertentu dan dokumen yang diperlukan
untuk mendukung penelitian (Huda, 2023). Dengan demikian, pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk fokus pada analisis dan sintesis informasi yang
ditemukan dalam literatur yang relevan terkait dengan topik penelitian yang sedang
diinvestigasi.

Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini bertujuan untuk
menyusun dan menyajikan informasi yang komprehensif dari literatur-literatur yang
relevan, guna mendukung pemahaman dan analisis terhadap topik penelitian
(Sugiyono, 2021). Pendekatan ini memfasilitasi penyelidikan mendalam terhadap
konsep-konsep, teori, dan temuan terkini yang berkaitan dengan bidang penelitian
yang dipilih. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan pada pemahaman yang
mendalam terhadap isu-isu yang sedang dipelajari melalui tinjauan literatur yang
cermat dan terperinci.

Hasil dan Pembahasan
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menghadapi tantangan yang signifikan

dalam memberikan layanan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar .
Kondisi ini mendorong guru dan sekolah untuk mencari solusi kreatif guna
memastikan pelayanan pembelajaran tetap optimal, terutama di tengah kondisi
pandemi yang memerlukan adaptasi dalam sistem pembelajaran (Huda & Fitroh
Nabila Muwatfiqi, 2023). Pandemi yang kemarin terjadi di seantero belahan dunia
menempatkan peran yang sangat penting pada pemanfaatan media daring sebagai
solusi untuk menjaga kelangsungan proses pembelajaran tanpa mengurangi
semangat dan keengganan siswa (Sari, 2020). Meskipun penggunaan media daring
membawa sejumlah permasalahan yang muncul di luar perkiraan, hal ini dianggap
wajar mengingat kurangnya pengalaman dalam menerapkan pembelajaran melalui
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media daring. Persiapannya yang kurang dan kondisi yang mendesak tanpa adanya
persiapan Sumber Daya Manusia, baik dari sisi guru maupun siswa, menjadi
hambatan utama (Huda, 2023).

Meski demikian, penggunaan media daring dianggap sebagai solusi yang tepat
dalam mendukung anjuran untuk belajar dari rumah. Proses pembelajaran melalui
media daring, jika dikemas dengan baik, dapat menjadi cara yang efektif dan tidak
membosankan. Bahkan, model pembelajaran ini dianggap dapat menjadi acuan untuk
masa depan, karena media daring tidak mengurangi esensi dari proses pembelajaran.
Sebagai contoh, dapat dilakukan tatap muka secara online untuk meningkatkan
interaktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Baroroh, 2020). Dengan
demikian, Guru BK dapat memainkan peran kunci dalam merancang dan
mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar, bahkan di tengah tantangan kondisi seperti
pandemi .

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki peran sentral dalam mencapai tujuan
utama, yaitu membantu peserta didik menemukan dan memahami diri mereka
(Sandra & Ifdil, 2015). Fokus utama dari guru ini adalah memberikan pelayanan yang
mendukung perkembangan optimal setiap peserta didik, bertujuan agar mereka
dapat tumbuh menjadi pribadi yang utuh dan mandiri (Rosdiana, 2022). Dalam
pelaksanaannya, guru bimbingan dan konseling menjalankan beberapa fungsi,
termasuk  Fungsi Pemahaman, Pencegahan, Pengentasan, Pemeliharaan
Pengembangan, dan Fungsi Advokasi (Safrianus, 2010). Guru ini berusaha
memahami sepenuhnya kondisi dan kebutuhan individu peserta didik, baik secara
proaktif mencegah munculnya masalah, memberikan intervensi saat peserta didik
menghadapi kesulitan, hingga mendukung pemeliharaan dan pengembangan potensi
peserta didik. Sebagai advokat peserta didik, guru bimbingan dan konseling juga
berperan dalam membela hak-hak dan kepentingan mereka di lingkungan
pendidikan (Huda, 2023c). Dengan melibatkan diri dalam berbagai fungsi ini, guru
bimbingan dan konseling membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung
pertumbuhan holistik peserta didik, memastikan mereka mencapai potensi penuh
dan menjadi individu yang seimbang dan mandiri (Huda, 2023a).

Sistem pendidikan Merdeka Belajar, yang dirancang oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim, mencerminkan pemikiran yang
terinspirasi oleh konsep yang dikembangkan oleh John Dewey (Kemendikbud, 2022).
Landasan konsep ini adalah keyakinan bahwa manusia perlu mengikuti
perkembangan zaman, dan oleh karena itu, pendidikan juga harus mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika yang terus berubah. Konsep ini sejalan dengan
ide live long education atau pendidikan seumur hidup, yang menegaskan bahwa
pendidikan harus terus beradaptasi dengan perubahan zaman. Perubahan kondisi
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pendidikan dalam kerangka Merdeka Belajar diinisiasi sebagai upaya agar Indonesia
tidak tertinggal dari sistem pendidikan negara-negara lain. Selain itu, dalam konsep
Merdeka Belajar, perhatian khusus diberikan pada pembentukan karakter. Aspek ini
menjadi pokok perhatian dalam menghadapi abad ke-21, di mana pembentukan
karakter dianggap sangat penting untuk mencapai keseimbangan antara kecerdasan
intelektual dan karakter seseorang (Nursalim, 2020).

Dalam konteks ini, penekanan pada performance karakter mencerminkan
pemahaman bahwa mendidik manusia tidak hanya sebatas memberikan bekal
berpikir rasional, melainkan juga harus disertai dengan pendidikan moral dan
pembentukan karakter yang kuat. Ini sesuai dengan realitas bahwa karakter yang baik
dan nilai-nilai moral memberikan landasan yang kokoh bagi perkembangan individu
dan masyarakat. Dengan mengadopsi konsep Merdeka Belajar, pendidikan di
Indonesia diharapkan dapat menjadi kekuatan utama dalam membentuk generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter unggul
untuk menghadapi tantangan zaman (Aiman, 2020).

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, peran guru bimbingan dan
konseling menjadi suatu tantangan yang membutuhkan pemberian pelayanan sesuai
dengan tuntutan program Merdeka Belajar. Guru bimbingan dan konseling memiliki
beragam peran yang mencakup konselor, konsultan, agen perubahan, asesor,
pengembang karir, koordinator, dan agen pencegahan utama (Badrujaman et al,,
2016)

Sebagai konselor, guru bimbingan dan konseling bertugas membantu peserta
didik mengenali dan memahami diri mereka sendiri. Keefektifan konseling sangat
tergantung pada kualitas hubungan antara konselor dan klien, yang mencakup
kongruensi, empati, perhatian tanpa syarat, dan penghargaan terhadap klien. Sebagai
konsultan, mereka membantu siswa mengatasi berbagai kesulitan dalam
pembelajaran, memainkan peran kunci dalam meningkatkan hasil belajar.
Selanjutnya, sebagai agen perubahan, guru bimbingan dan konseling menjadi pionir
dalam Pendidikan Karakter di Sekolah, membantu siswa mengembangkan
kepedulian sosial dan kesehatan mental. Sebagai agen pencegahan utama, peran
mereka adalah mencegah perkembangan yang salah dan mencegah terjadinya
masalah melalui kegiatan antisipatif dan preventif.

Sebagai koordinator, guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab untuk
mengkoordinasikan berbagai kegiatan bimbingan dengan kegiatan lain di sekolah,
serta mengintegrasikan kontribusi dari berbagai profesional lainnya. Sebagai agen
orientasi, mereka membantu siswa dalam orientasi terhadap tujuan dan lingkungan
sekolah. Sebagai asesor, guru bimbingan dan konseling melakukan asesmen terhadap
peserta didik berdasarkan data hasil tes dan non-tes. Peran penting lainnya adalah
sebagai pengembang karir, di mana guru bimbingan dan konseling memberikan
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kontribusi dalam mengembangkan program pendidikan karir yang terintegrasi dan
berkelanjutan. Dengan mengemban beragam peran ini, guru bimbingan dan
konseling menjadi unsur kunci dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar serta memberikan pelayanan yang holistik bagi peserta didik.

Peran Guru Bimbingan dan Konseling Deskripsi

Konselor sebagai seorang konselor Menyadari profesinya dengan pribadi mantap.
Membangun hubungan konseling yang efektif
melalui kongruensi dan empati.

Konselor sebagai seorang konsultan Membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
pembelajaran. Berperan sebagai konsultan bagi
guru dalam proses pembelajaran.

Konselor sebagai agen perubahan Mendukung pengembangan kepedulian sosial
dan kesehatan mental siswa. Terlibat dalam
program pendidikan karakter.

Konselor sebagai agen pencegahan utama Mencegah perkembangan yang salah dan
mencegah terjadinya masalah. Melakukan
kegiatan preventif dan antisipatif.

Konselor sebagai Koordinator Mengkoordinasikan kegiatan bimbingan dengan
kegiatan sekolah lainnya. Koordinasi dengan
profesional lainnya.

Konselor sebagai Agen orientasi Memfasilitasi orientasi anak didik terhadap
tujuan sekolah dan lingkungan. Membawa
pengalaman pendidikan awal yang positif.

Konselor sebagai Asesor Melakukan asesmen berdasarkan data tes dan
non tes. Interpretasi data untuk pemahaman
akurat tentang siswa.

Konselor sebagai Pengembang karir Mendukung perkembangan karir siswa melalui
program terintegrasi dan berkesinambungan.
Koordinator dalam pengembangan program
pendidikan karir.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, guru bimbingan dan
konseling memiliki peran krusial dalam menyelaraskan pembelajaran dengan
tuntutan program Merdeka Belajar, yang mendorong pengembangan High Order
Thinking Skills (HOTS). Penerapan kebijakan-kebijakan seperti strategi layanan
Bimbingan dan Konseling dalam Asesmen Kompetensi Minimum memungkinkan
guru Bimbingan dan Konseling memberikan penilaian holistik terhadap peserta
didik, menjadi dasar dalam menyusun program Bimbingan dan Konseling, dan
memberikan layanan intervensi yang tepat. Strategi penguatan pendidikan karakter,
baik melalui layanan klasikal, kelompok, individual, lapangan, maupun jarak jauh,
menjadi perhatian utama guru Bimbingan dan Konseling untuk mendukung aspek
emosional, sosial, dan moral peserta didik. Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling satu lembar halaman menjadi langkah kreatif
guru Bimbingan dan Konseling sesuai kebutuhan dan situasi, menunjukkan
fleksibilitas dalam pendekatan pembelajaran. Peningkatan kompetensi Information
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Computer and Technology (ICT) menjadi esensial, dan guru Bimbingan dan Konseling
perlu terus mengembangkan keterampilan berbasis teknologi untuk mendukung
pelaksanaan layanan, termasuk layanan konseling online. Konsep Merdeka Belajar,
sejalan dengan live long education, mendorong pendidikan yang adaptif terhadap
zaman dan pembentukan karakter menjadi fokus penting dalam menghadapi
dinamika abad ke-21. Program Kampus Merdeka memberikan dukungan agar calon
konselor siap memenuhi kebutuhan pendidikan yang dinamis. Dengan demikian,
guru BK menjadi agen kunci dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar, menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, dan
inovatif.

Berikut adalah tabel ringkas mengenai strategi implementasi kurikulum
merdeka belajar dan peran guru bimbingan dan konseling:

Strategi Implementasi Kurikulum Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Merdeka Belajar
Strategi layanan BK dalam Asesmen - Memberikan penilaian melalui asesmen tes atau non tes.
Kompetensi Minimum Menyusun program bimbingan dan konseling berdasarkan
data. Memberikan layanan intervensi dengan dukungan
data.
Strategi penguatan pendidikan karakter - Memberikan layanan format klasikal, kelompok,

individual, lapangan, dan jarak jauh. Fokus pada aspek
emosional, sosial, dan moral peserta didik.
Strategi penyusunan RPL BK Satu - Menggunakan RPL BK dengan satu lembar sesuai
Lembar Halaman kebutuhan dan kreativitas. Memudahkan guru BK dalam
perencanaan dan pelaksanaan layanan.
Strategi  Peningkatan =~ Kompetensi - Terus mengembangkan kemampuan berbasis teknologi,
Information Computer and Technology  informasi, dan komunikasi. Menyediakan layanan
konseling online/cybercounseling. Mendukung guru dan
peserta didik dalam konsultasi tanpa pertemuan langsung.

Selain itu, implementasi kurikulum merdeka belajar juga menekankan konsep
live long education, mempertimbangkan aspek kepribadian/karakter, dan fokus pada
pembentukan karakter untuk menyeimbangkan kemampuan intelegensi dan
karakter. Program Kampus Merdeka turut memfasilitasi calon konselor agar siap
secara teori dan praktik untuk memenuhi kebutuhan dinamis di dunia pendidikan,
dengan memperhatikan aspek performance karakter.

Analisis beberapa ulasan diatas dapat di perinci dalam beberapa jabaran
deskripsi yang akan penulis jabarkan. Peran guru BK dalam Kurikulum Merdeka
Belajar sangat krusial, membantu siswa memahami diri mereka dan mendukung
perkembangan optimal mereka. Mereka menjalankan fungsi seperti pemahaman,
pencegahan, pengentasan, pemeliharaan, pengembangan, dan advokasi,
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan holistik siswa
(Rosdiana, 2022). Kurikulum ini, yang didasarkan pada pendidikan seumur hidup
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dan adaptasi terhadap perubahan zaman, menggabungkan pendidikan intelektual
dengan pembentukan karakter (Nursalim, 2020).

Guru BK juga mengadopsi strategi seperti layanan bimbingan dalam Asesmen
Kompetensi Minimum, penyusunan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) satu
lembar, serta peningkatan kompetensi dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Layanan ini mencakup pendekatan preventif dan intervensi untuk mendukung aspek
emosional, sosial, dan moral siswa. Dengan demikian, guru BK tidak hanya
membantu siswa dalam pembelajaran tetapi juga dalam pengembangan pribadi dan
karir mereka. Peran multifungsi mereka, dari konselor hingga pengembang karir,
sangat penting dalam mendukung perkembangan holistik siswa dan menciptakan
generasi yang cerdas secara intelektual dan berkarakter unggul.

Simpulan

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki tujuan utama untuk membantu
peserta didik menemukan dan memahami diri mereka. Dalam peran ini, guru
bimbingan dan konseling berfungsi sebagai penyedia pelayanan kepada peserta didik
dengan maksud agar setiap individu dapat berkembang secara optimal, mencapai
keutuhan pribadi, dan menjadi pribadi yang utuh serta mandiri. Guru Bimbingan dan
Konseling mengimplementasikan beragam strategi dan teknik agar layanan
bimbingan dan konseling tetap dapat terlaksana, memenuhi kebutuhan aspek
pribadi, sosial, belajar, dan karir bagi siswa. Kondisi ini mendorong penerapan
layanan berbasis online oleh konselor, sehingga siswa dapat tetap mengikuti proses
pembelajaran secara optimal meskipun dalam situasi pembelajaran jarak jauh.
Merdeka Belajar menjadi landasan kebijakan pendidikan di era baru, dengan Program
Kampus Merdeka sebagai fasilitator bagi calon konselor agar siap secara teori dan
praktik menghadapi dinamika di dunia pendidikan.

Dalam konsep Merdeka Belajar, aspek performance karakter menjadi fokus
pengembangan. Kebijakan ini menekankan pembentukan karakter sebagai bagian
integral dari pendidikan, seiring dengan upaya untuk menciptakan individu yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat.
Dengan demikian, guru Bimbingan dan Konseling berperan signifikan dalam
membimbing peserta didik menuju perkembangan holistik, sesuai dengan prinsip-
prinsip Merdeka Belajar yang mendukung keberagaman layanan pendidikan.
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